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RINGKASAN 

Khumala Ruhikmad, NPM : 1404290013, Penelitian ini berjudul 
“Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 
dengan Penggunaan Berbagai Mulsa Organik dan Umur Pemangkasan”. 
Dibimbing oleh: Ir. Asritanarni Munar, M.P. selaku ketua komisi pembimbing 
dan Farida Hariani, S.P., M.P. selaku anggota komisi pembimbing.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai bulan April 
2018 di Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat ± 
25 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial dengan dua faktor : 1). Faktor Penggunaan Berbagai Mulsa Organik (M) 
terdiri dari 4 taraf yaitu : M0 = Tanpa Mulsa, M1 = Mulsa Jerami, M2 = Mulsa 
Serbuk Gergaji, M3 = Mulsa Ampas Tebu. 2). Faktor Umur Pemangkasan (U) 
terdiri dari 4 taraf yaitu : U0 = Tanpa Pemangkasan, U1 = Umur 30 HSPT, U2 = 45 
HSPT. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 
satuan percobaan. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) Faktorial dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
Penggunaan Berbagai Mulsa Organik memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, umur berbunga, umur panen, berat buah per tanaman, jumlah buah per 
tanaman dan berat buah per plot. Perlakuan umur pemangkasan dan interaksi dari 
penggunaan berbagai mulsa organik dan umur pemangkasan memberikan 
pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter yang diukur. 
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SUMMARY 

Khumala Ruhikmad, NPM : 1404290013. The tittle research “Growth and 
Production of Small Chili Plants (Capsicum frutescens L.) with the Use of 
Various Organic Mulch and Age of Pruning”. Guided by :  Ir. Asritanarni Munar, 
M.P. as the chairman of the supervising commission and Farida Hariani, S.P., 
M.P. as the member of the supervising Commission. 
 The research was conducted in December 2017 until April 2018 in  
Sampali Village, Percut Sei Tuan Subdistrict, with altitude ± 25 abouve sea level. 
This research used Randomized Block Design (RBD) Factorial with two factor. 
1). Use of Various Factor Organic Mulch (M) Consists of 4 levels ie : M0 = 
Without Mulching, M1 = Straw Mulch, M2 = Sawdust Mulch, M3 = Mulch of 
Bagase. 2). Age  Factor of Pruning (U) Consists of 4 levels ie : U0 = without 
pruning, U1 = 30 days after planting, U2 = 45 days after planting. There are 12 
treatment combinations repeated 3 times resulting 36 experimental units.  
 The observation data were analyzed using Randomized Block Design 
(RBD) an then by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results showed 
that the treatment of Various Organic Mulch has significant effect on plant height, 
flowering age, harvest age, production per plant, amount per plant and production 
per plot. Treatment of trimming age and interaction from the use of various 
organic mulches and the age of pruning gave no significant effect on all observed 
parameters. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Cabai rawit merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang cukup 

penting di Indonesia dan memiliki prospek pasar yang menjanjikan. Cabai rawit 

kaya akan sumber gizi dan senyawa-senyawa mineral yang dibutuhkan oleh tubuh 

dan bermanfaat bagi kesehatan. Kandungan gizi dalam 100 g cabai rawit adalah 

protein 12,81%, lemak 0,08%, karbohidrat 10,00%, mineral 2.646,85 mg, asam 

amino 65,14 %, vitamin A 11.050 %  (Novia dkk., 2015). 

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura, produksi cabai rawit Indonesia 

tahun 2013 sebesar  1.726.382 ton dengan luas panen  249.232 ha. Pada tahun 

2014 mengalami peningkatan produksi sebanyak  8% yaitu 1.875.075 ton  dengan 

luas panen 263.616 ha, namun peningkatan tersebut tidak begitu signifikan di 

karenakan luas panen yang ikut meningkat. Sejalan dengan laju pertumbuhan 

penduduk, kebutuhan dan konsumsi cabai dalam masyarakat setiap waktunya 

meningkat (Ade, 2006). Pengembangan usaha tani cabai perlu dilakukan terkait 

dengan kebutuhan konsumsi cabai seiring meningkatnya jumlah penduduk. Oleh 

karena itu usahatani cabai diarahkan untuk dapat memacu peningkatan 

produktivitasnya (Agri, 2015). 

Produksi cabai dapat ditingkatkan dengan berbagai cara. Salah satunya 

adalah melalui upaya budidaya tanaman yang tepat, termasuk perawatannya. Di 

antara praktek perawatan yang umum dilakukan oleh petani adalah melakukan 

pemangkasan tunas yang tumbuh di ketiak daun. Menurut beberapa literatur, 

pemangkasan ini dimaksudkan untuk memperkuat batang dan mengurangi 

pertumbuhan vegetatif yang tidak perlu di bagian bawah tubuh tanaman dan 
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diarahkan ke bagian atas, selain juga untuk memperluas ruang sirkulasi udara dan 

penetrasi sinar matahari keseluruh bagian tanaman. Pemangkasan juga 

dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan higienis 

sehingga tanaman bisa terbebas dari serangan hama dan penyakit. Keseluruhan 

tujuannya adalah agar tanaman dapat memberikan hasil dan kualitas buah yang 

maksimal (Hatta, 2012).  

Pemangkasan merupakan tindakan budidaya yang umum dilakukan untuk 

mengatasi adanya pertumbuhan vegetatif yang berlebihan pada tanaman. 

Pemangkasan tanaman ada dua macam, yaitu pemangkasan untuk memilih batang 

produksi dan pemangkasan pemeliharaan. Pemangkasan produksi perlu dilakukan 

agar tanaman dapat berproduksi maksimal dengan melakukan pemilihan batang 

yang dipelihara, sedangkan pemangkasan pemeliharaan dilakukan dengan 

memangkas bagian tanaman yang tidak berguna (Yadi dkk.,  2012). 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan Helfi (2016), dapat 

disimpulkan bahwa saat pemangkasan sangat mempengaruhi fase vegetatif dan 

fase generatif. Pemangkasan yang tepat akan menyebabkan pertumbuhan vegetatif 

sempurna dan pertumbuhan generatif akan optimal. Dimana pemangkasan yang 

dilakukan saat tanaman mentimun berumur 20 hari sangat efektif untuk 

merangsang fase vagetatif dan generatif yang menyebabkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, kecepatan berbunga, panjang buah, lingkar buah, bobot buah rata-

rata lebih tinggi dari perlakuan tanpa pemangkasan berturut-turut (128,6 cm; 13,7 

helai; 7,38 hari; 14,30 cm, 15,71cm; 21,78 g). 

Selain pemangkasan, untuk meningkatkan produksi tanaman cabai dapat 

juga dengan cara pemberian mulsa organik. Mulsa adalah suatu bahan yang 
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digunakan sebagai penutup tanah yang bertujuan untuk menghalangi pertumbuhan 

gulma, menjaga suhu tanah agar tetap stabil, mencegah percikan air langsung 

mengenai tanah. Mulsa organik adalah bahan penutup tanah yang berasal dari 

sisa-sisa tanaman atau bahan organik lainnya yang berguna untuk melindungi 

permukaan tanah dari terpaan hujan, erosi, menjaga kelembaban, struktur, 

kesuburan tanah dan menghambat pertumbuhan gulma. Jenis mulsa organik antara 

lain adalah jerami, sekam padi dan ampas tebu, selain mudah didapat mulsa ini 

juga mampu meningkatkan kelembaban tanah, mencegah erosi, mengurangi 

penguapan dan mudah terurai (Hayati dkk., 2010). 

Dari hasil penelitian tanaman cabai besar yang dilakukan Koesriharti dkk.  

(2013) pemulsaan organik dapat meningkatkan secara nyata tinggi tanaman, luas 

daun, jumlah daun, jumlah panen total per tanaman, bobot segar buah per tanaman 

dan diameter buah. Mulsa jerami dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

panen buah pada tanaman cabai besar. Peningkatan hasil mulsa jerami yaitu 

sebesar 64%  dibandingkan dengan tanpa mulsa. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pertumbuhan dan produksi tanaman cabai (capsicum frutescents) 

dengan penggunaan berbagai mulsa organik dan umur pemangkasan”. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi cabai rawit (capsicum 

frutescents) dengan penggunaan berbagai mulsa organik pada media tanam dan 

umur pemangkasan.  
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Hipotesis  

1. Adanya Pengaruh Mulsa Organik Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Cabai Rawit. 

2. Adanya Pengaruh Umur Pemangkasan Meningkatkan Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Cabai Rawit. 

3. Adanya Interaksi Antara Mulsa Organik dan Umur Pemangkasan 

Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Cabai Rawit. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan. 

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya tanaman cabai rawit. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

Klasifikasi tanaman cabai menurut Wiryanta dalam Arifin (2010) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Divisio  : Angiospermae 

Classis  : Dicotyledonae 

Ordo   : Solanales 

Familia  : Solanaceae 

Sub Familia  : Solanaceae 

Genus   : Capsicum 

Spesies  : Capsicum frutencens L. 

Tanaman cabai berakar tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan 

akar lateral (sekunder). Dari akar lateral keluar serabut-serabut akar. Panjang akar 

primer berkisar 35-50 cm. Akar lateral menyebar sekitar 35-45 cm (Julianti, 

2014). 

Batang utama cabai tegak lurus dan kokoh, tinggi sekitar 30‐37,5 cm, dan 

diameter batang antara 1,5‐3 cm. Batang utama berkayu dan berwarna coklat 

kehijauan. Pembentukan kayu pada batang utama mulai terjadi mulai umur 30 hari 

setelah tanam (HST). Setiap ketiak daun akan tumbuh tunas baru yang dimulai 

pada umur 10 hari setelah tanam namun tunas‐tunas ini akan dihilangkan sampai 

batang utama menghasilkan bunga pertama tepat diantara batang primer, inilah 

yang terus dipelihara dan tidak dihilangkan sehingga bentuk percabangan dari 
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batang utama ke cabang primer berbentuk huruf Y, demikian pula antara cabang 

primer dan cabang sekunder (Arifin, 2010). 

Helaian daun bulat telur memanjang atau elips bentuk lanset, dengan 

pangkal dan ujung yang meruncing. Warna daun cabai hijau muda sampai hijau 

gelap, tergantung pada jenis dan varietasnya (Julianti, 2014). 

Bunga tanaman cabai rawit merupakan bunga tunggal yang berbentuk 

bintang. Bunga tumbuh menunduk pada ketiak daun dengan mahkota bunga 

berwarna putih. Struktur bunga mempunyai 5–6 helai mahkota, 5 helai daun 

bunga, 1 putik (stigma) dengan kepala putik berbentuk bulat, 5–8 helai benang 

sari dengan kepala sari berbentuk lonjong dan berwarna biru keungu–unguan. 

Tepung sari berbentuk lonjong, terdiri atas tiga segman, berwarna kuning 

mengilap. Dalam satu kotak sari berkembang 11.000–18.000 butir tepung sari. 

Penyerbukan bunganya termasuk penyerbukan sendiri (self pollinated crop), 

namun dapat juga terjadi secara silang. Penyerbukan silang di lapangan dilakukan 

oleh serangga dan angin (Astri, 2015). 

Buah cabai rawit akan terbentuk setelah terjadi penyerbukan. Buah memiliki 

keanekaragaman dalam hal ukuran, bentuk, warna dan rasa buah. Buah cabai 

rawit dapat berbentuk bulat pendek dengan ujung runcing/berbentuk kerucut. 

Ukuran buah bervariasi, menurut jenisnya cabai rawit yang kecil-kecil memiliki 

ukuran panjang antara 2-2,5 cm dan lebar 5 mm. Sedangkan cabai rawit yang agak 

besar memiliki ukuran 3,5 cm dan lebar mencapai 12 mm. Warna buah cabai rawit 

bervariasi, buah muda berwarna hijau atau putih sedangkan buah yang telah 

masak berwarna merah menyala atau warna merah jingga (merah agak kuning). 
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Pada saat masih muda,rasa buah cabai rawit kurang pedas, tetapi setelah masak 

menjadi pedas (Astri, 2015). 

Syarat Tumbuh  

Tanaman cabai rawit sebagai tanaman hortikultura membutuhkan Syarat 

pertumbuhan dalam kondisi tertentu agar bisa tumbuh subur dan berbuah rimbun. 

Iklim 

Sinar Mantahari 

Tanaman cabai membutuhkan intensitas cahaya matahari minimum selama 

10-12 jam untuk fotosintesis, pembentukan bunga dan buah, serta pemasakan 

buah. Jika intensitas cahaya matahari yang dibutuhkan kurang atau tanaman 

ternaungi, umur panen cabai akan lebih lama, batang lemas, tanaman meninggi, 

dan gampang terkena penyakit, terutama yang disebabkan oleh bakteri dan 

cendawan (Julianti, 2014). 

Suhu 

Suhu berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, demikian juga terhadap 

tanaman cabai. Suhu yang ideal untuk budidaya cabai adalah 24-280C. Pada suhu 

tertentu seperti 150C dan lebih dari 320C akan menghasilkan buah cabai yang 

kurang baik. Pertumbuhan akan terhambat jika suhu harian di areal budidaya 

terlalu dingin (Claudia, 2015). 

Curah Hujan 

Curah hujan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan produksi buah cabai. 

Curah hujan yang ideal untuk bertanam cabai adalah 1000 mm/tahun. Tanaman 

cabai cocok hidup dengan kelembaban 70-80 % (Julianti, 2014). 

 



8 
 
Tanah 

Cabai rawit tumbuh baik di tanah bertekstur lempung, lempung berpasir, 

dan lempung berdebu. Namun, cabai ini masih bisa tumbuh baik pada tekstur 

tanah yang agak berat, seperti lempung berliat. Beberapa kultivar cabai rawit lokal 

bahkan bisa tumbuh dengan baik pada tekstur tanah yang lebih berat lagi, seperti 

tekstur liat berpasir atau liat berdebu (Fita, 2012). 

Cabai rawit menghendaki tingkat kemasaman tanah optimal, yaitu tanah 

dengan nilai pH 5,5 – 6,5. Jika pH tanah kurang dari 5,5, tanah harus diberi kapur 

pertanian. Pada pH rendah, ketersediaan beberapa zat makanan tanaman sulit 

diserap oleh akar tanaman, sehingga terjadi kekurangan beberapa unsur makanan 

yang ahirnya akan menurunkan produktivitas tanaman (Fita, 2012). 

Manfaat Mulsa Organik 

Bahan organik yang diaplikasikan dengan cara ditebar di atas permukaan 

tanah atau yang sering disebut sebagai mulsa, mampu mempertahankan air tanah 

dengan cara mengurangi evaporasi, umumnya tanaman yang tidak diberi mulsa 

atau penutup tanah, suhu tanahnya lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian 

mulsa hal ini dikarenakan pemberian mulsa pada permukaan tanah akan 

melindungi tanah dari penyinaran matahari secara langsung, sehingga sinar 

matahari tertahan oleh mulsa. Dengan demikian suhu permukaan tanah yang 

tertutup mulsa menjadi lebih rendah jika dibandingkan dengan suhu permukaan 

tanah yang terbuka, sehingga penguapan lengas tanah dari permukaan tanah yang 

tertutup mulsa akan berkurang. Kecepatan hilangnya uap air melalui mulsa 

biasanya sangat lambat dibandingkan kecepatan hilangnya air dari permukaan 

tanah (Nujuma dkk., 2016). 
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Fungsi mulsa jerami adalah untuk menekan pertumbuhan gulma, 

mempertahankan agregat tanah dari hantaman air hujan, memperkecil erosi 

permukaan tanah, mencegah penguapan air, dan melindungi tanah dari terpaan  

inar matahari. Mulsa juga dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah terutama 

struktur tanah (Damanik, 2010). 

Jerami padi mengandung 40% C, 0,6% N, 0,1% S, 1,5% Si. Dengan 

kandungan karbon (C) pada jerami padi yang tergolong tinggi, maka dapat 

diperkirakan bahwa pembakaran jerami dapat melepaskaan CO2 secara langsung 

ke udara dalam jumlah besar bila dibandingkan dengan mengembalikannya ke 

lahan sebagai bahan organik (Hanafi, 2014). 

Ampas tebu (bagas) mengandung 52,67% kadar air; 55,89% C-organik; N-

total 0,25%; 0,16% P2O5 dan 0,38% K2O. Ampas tebu (bagas) dapat digunakan 

langsung sebagai mulsa, sedangkan blotong dapat digunakan langsung sebagai 

pupuk, karena mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanah (Eko, 2015). 

Menurut Purwowidodo (1983) dalam Refliaty dkk. (2003), Bahan mulsa lain 

yang cukup potensial digunakan adalah serbuk gergaji, dimana serbuk gergaji 

mempunyai struktur yang halus jika diberi air akan dapat menyerap air, tetapi 

apabila terkena panas yang terik akan dapat menyerap panas.  

Menurut Ahmad (2017),  Serbuk gergaji kayu mengandung hara N 1,33%, P 

0,07%, K 0,6%, Ca 1,44%, Mg 0,2%, Fe 999 mg/kg, Cu 3 mg/kg, Zn 41 mg/kg 

dan Mn 259 mg/kg. 

Manfaat Pemangkasan 

Manfaat pemangkasan pucuk utama antara lain akan mengurangi 

persaingan hasil fotosintesis di antara daun dengan buah dan mengurangi insiden 
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penyakit, demikian pula pemangkasan pada buah tomat ternyata meningkatkan 

ukuran buah. Apabila pertumbuhan pucuk daun yang berlebihan dipangkas, 

peredaran udara di sekitar kanopi bertambah baik, keadaan ini akan mengurangi 

kelembaban iklim mikro di sekitar tanaman dan seterusnya akan mengurangi 

insiden penyakit (Sutapradja, 2008). 

Menurut Prajnanta dalam Mahadi (2012), Pemangkasan merupakan 

pemotongan tunas-tunas yang tidak dikehendaki pertumbuhannya. Tunas yang 

terlalu banyak dapat menghambat atau mengganggu perkembangan tanaman atau 

batang pokok dan buah. Apabila  pemangkasan tidak dilakukan maka zat 

hara/makanan yang dibawa oleh akar akan terus dimanfaatkan untuk 

perkembangan vegetatifnya. Pemangkasan merupakan salah satu cara untuk 

mendapatkan buah yang besar dan berkualitas. 

Menurut Mahadi (2012), Pada penelitian tanaman cabai (Capsicum annum), 

pemangkasan berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur (30 HST 

dan 45 HST), diameter batang umur 45 HST, berat buah selama 3 kali panen, dan 

jumlah buah selama 3 kali panen.  Kemudian pemangkasan berpengaruh nyata 

terhadap diameter batang umur 30 HST dan panjang buah selama 3 kali panen. 

Selanjutnya pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 

15 HST dan diameter batang umur 15 HST. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Meteorologi V, Desa Sampali, 

Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat ± 27 mdpl.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan April 

2018. 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih cabai Varietas Pelita 8 F1, 

Polybag (8x10), Mulsa Organik Jerami, Serbuk Gergaji dan Ampas Tebu, Pupuk 

Kandang Kambing, Pupuk KCl, Pupuk ZA, Pupuk TSP, Fungisida Dithane M-45 

80WP, Insektisida Pegasus 500 SC dan air. 

Alat yang digunakan terdiri atas meteran, tali rafia, parang babat, cangkul, 

garu, gergaji, ember, gembor, handsprayer, Jarum suntik, gunting tanaman, 

timbangan analitik, alat-alat tulis, kalkulator dan kamera. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan dua faktor yang diteliti : 

1. Faktor perlakuan Mulsa Organik (M) dengan 4 taraf, yaitu : 

M0 = Tanpa Mulsa 

M1 = Mulsa Jerami 

M2 = Mulsa Serbuk Gergaji 

M3 = Mulsa Ampas Tebu 

2. Faktor perlakuan Umur Pemangkasan (U) dengan 3 taraf, yaitu : 

U0 = Tanpa Pemangkasan 
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U1 = Umur 30 HSPT 

U2 = Umur 45 HSPT 

Jumlah kombinasi perlakuan 4×3=12 kombinasi yaitu : 

 M0U0  M0U1  M0U2   

M1U0  M1U1  M1U2  

M2U0  M2U1  M2U2 

M3U0  M3U1  M3U2  

Jumlah ulangan     :  3 ulangan  

Jumlah tanaman per plot   :  6 tanaman 

Jumlah tanaman sampel   :  3 tanaman  

Jumlah plot penelitian    :  36 plot  

Jarak antar plot penelitian   :  50 cm  

Jarak antar ulangan    :  100 cm  

Panjang plot penelitian   :  120 cm  

Lebar plot penelitian     :  180 cm  

Luas plot penelitian     :  120  cm x 180 m  

Jarak tanam      :  60 cm x 60 cm  

Jumlah tanaman seluruhnya   :  216 tanaman  

Jumlah tanaman sampel seluruhnya  : 108 tanaman  

Model  analisis  data  Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah 

sebagai berikut : 

Yij  = µ + α i + Mj + Uk + (MU)jk + € ijk 

Yijk = Hasil pengamatan dari faktor M pada taraf ke-j dan  faktor U pada taraf 
ke-k dalam blok ke-i 

 
µ  = Pengaruh dari nilai tengah  
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αi   = Pengaruh dari blok ke-i 

Mj   = Pengaruh faktor M taraf ke-j 

Uk   = Pengaruh faktor U taraf ke-k 

(MU)jk  = Pengaruh kombinasi dari faktor M taraf ke-j dan faktor U taraf  ke-k 
 
€ijk   = Pengaruh eror dari faktor M taraf ke-j dan faktor U taraf ke–k serta 

 blok ke-i 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan terlebih dahulu diukur sesuai dengan luas yang 

dibutuhkan, lalu dibersihkan dan seterusnya digaru, kemudian digemburkan,  

dengan tujuan menghilangkan atau mematikan sumber hama dan penyakit, serta 

memberikan kesempatan tanah untuk beroksidasi. Seluruh areal pertanaman 

dicangkul secara merata terlebih dahulu, sebelum dibuat bedengan atau plot 

penelitian.  

Pembuatan Plot 

Plot dibuat menggunakan cangkul dengan ukuran 180 cm × 120 cm, jarak 

antara plot 50 cm, jarak antara ulangan 100 cm dan tinggi plot 10 cm dari atas 

permukaan tanah sebanyak 36 plot. 

Pembuatan Naungan  

Naungan terbuat dari bambu sebagai tiang dan pelepah sawit sebagai atap. 

Fungsi naungan adalah untuk mendapatkan cahaya yang optimal untuk tanaman 

yang dinaungi sehingga tanaman tersebut tidak mengalami kematian akibat terlalu  

banyak mendapatkan cahaya yang berlebihan. 
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Persemaian/ Pembibitan 

Seleksi benih dilakukan dengan cara memasukkan benih cabai ke dalam 

wadah berisi air, benih direndam selama satu malam dengan air hangat. 

Ditiriskan benih dan dibungkus dengan menggunakan kain basah. Persemaian 

dibuat dalam bedengan yang diberi naungan. Benih ditanam dalam polybag 

semai ukuran 8x10 cm, dibuat lubang semai 0.5 cm dan ditutup tanah halus. Bibit 

dipindah ke lapangan setelah 23 hari. 

Penanaman 

Setelah bibit berumur 23 hari, bibit dipindahankan dari media semai ke plot 

penelitian dengan jarak tanam 60×60 cm pada pagi hari dimulai pada pukul 07.00 

WIB. 

Pemindahan dilakukan dengan hati hati dimulai dengan menekan polybag 

lalu di tarik bibit dari polybag, bibit dimasukkan ke dalam lubang tanam yang 

berada pada plot, selanjutnya tanah ditekan kearah media bibit sehingga tanah 

menjadi padat.  

Pemberian Mulsa organik 

Mulsa diberikan pada permukaan media tanam setelah tanaman dipindahkan 

ke plot penelitian dengan ketebalan 3 cm pada masing-masing plot. Mulsa yang 

digunakan adalah mulsa organik yang berasal dari jerami padi, serbuk gergaji, dan 

ampas tebu. Tujuan pemberian mulsa organik yaitu untuk menjaga kelembaban 

tanah dari paparan sinar matahari, menambah bahan organik pada tanah, dan 

menekan pertumbuhan gulma. 
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Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Tanaman disiram sebanyak dua kali sehari yaitu pada waktu pagi dan sore 

dengan menggunakan gembor. Saat hujan penyiraman tidak dilakukan. 

Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada 3 HSPT, 5 HSPT, 6 HSPT dan 7 HSPT. 

Tanaman yang mati atau pertumbuhannya kurang baik  diganti dengan bibit yang 

berumur sama yang telah disiapkan. Penyulaman dihentikan pada umur tanaman 2 

MSPT. 

Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir dilakukan setelah tanaman dipindah ke plot. Pemasangan 

ajir dilakukan pada setiap tanaman dengan tinggi  150 cm dan jarak 10 cm dari 

batang tanaman. Ajir yang digunakan adalah dari batang bambu yang dibelah-

belah, kemudian dibersihkan dan dihaluskan agar tidak melukai tanaman. 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan secara manual dengan interval 1 minggu sekali. 

Pemupukan 

Pemupukan dilakukan sebanyak 4 kali. Pupuk dasar menggunakan pupuk 

Kandang yang berasal dari kotoran kambing siap pakai atau yang sudah 

terdekomposisi. Dosis pupuk kandang  yaitu 2,7 kg/plot, setara dengan 20 ton/ha. 

Pemberian pupuk dilakukan dengan meratakan pupuk kandang dengan tanah pada 

waktu seminggu sebelum tanam. Pemupukan kedua dilakukan setelah tanaman 

berumur 1 MSPT menggunakan pupuk KCl dengan dosis 2,25 g/tanaman. 

Pemupukan ketiga dilakukan setelah umur tanaman 2 MSPT menggunakan pupuk 
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ZA dengan dosis 6,75 g/tanaman.. Pemupukan keempat dilakukan setelah umur 

tanaman 3 MSPT menggunakan pupuk TSP dengan dosis 3,37 g/tanaman. 

Pemberian pupuk kedua, ketiga dan keempat dilakukan dengan cara ditabur di 

sekitar tanaman pada sore hari. 

Pemangkasan 

Pemangkasan dilakukan saat tanaman berumur 30 dan 45 hari setelah 

pindah tanam (HSPT). Bagian yang dipangkas yaitu batang sekunder, tunas air, 

cabang-cabang non-produktif dan hanya menyisakan tangkai cabang yang 

berbentuk huruf ‘Y’. Pemangkasan dilakukan dengan menggunakan gunting 

tanaman. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dilakukan secara manual pada hama ulat tanah dan pada 

hama kutu daun menggunakan insektisida Pegasus 500 SC. Sedangkan untuk 

penyakit bercak stephylium menggunakan Dithane M-45 80 WP. 

Panen 

Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 78-95 hari dengan cara dipetik 

dari tangkai buahnya. Buah yang dipanen adalah buah yang menunjukkan ciri-ciri 

panen yaitu warna hijau tua. Pemanenan dilakukan sebanyak 4 kali selama 

penelitian.  

Parameter yang Diukur 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal tanaman sampai titik tumbuh 

tanaman, pengamatan tinggi tanaman diukur mulai 2 MSPT sampai 4 MSPT 

dengan interval pengukuran satu minggu sekali pada tanaman sampel. 
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Umur Berbunga (hari) 

Pengamatan umur berbunga dilakukan pada saat tanaman telah 

mengeluarkan bunga lebih 60%, dihitung pada tanaman dalam satu plot. 

Umur Panen (hari) 

Pengamatan umur panen dilakukan pada umur 78 hari, saat buah cabai 

sudah memenuhi kriteria panen. Buah cabai dipetik sekaligus dengan tangkainya 

Buah yang dipetik adalah yang berwarna hijau tua dan pemetikan dilakukan pada 

pagi dan sore hari. 

Jumlah Buah per Tanaman (g) 

Perhitungan jumlah buah dilakukan setiap panen dengan menghitung jumlah 

buah setiap tanaman, lalu seluruh angka yang diperoleh tiap tanaman dijumlahkan 

dan dicari rata ratanya. Jumlah buah per tanaman dihitung sampai panen keempat. 

Berat Buah per Tanaman (g) 

Pengamatan berat buah cabai pertanaman dihitung pada saat pemanenan 

dengan cara dihitung berat buah pada setiap tanaman kemudian dijumlahkan dan 

dira-ratakan. Berat buah per tanaman ditimbang sampai panen keempat. 

Berat Buah per Plot (g) 

Buah yang telah dipanen dari setiap plot lalu ditimbang dan diperoleh angka 

berat buah per plot. Berat buah per plot di timbang sampai panen keempat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukan bahwa perlakuan mulsa organik 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 3 dan 4 MSPT, 

sedangkan perlakuan umur pemangkasan dan interaksi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata. 

Data pengamatan tinggi tanaman cabai rawit dengan penggunaan berbagai 

mulsa organik dan umur pemangkasan pada umur 2 ,3 dan 4 MSPT serta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 4 sampai 9. 

Uji beda rataan tinggi tanaman cabai rawit dengan penggunaan berbagai 

mulsa organik dan umur pemangkasan dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Tinggi Tanaman Umur 2-4 MSPT dengan Penggunaan Berbagai Mulsa 
Organik dan Umur Pemangkasan 

Mulsa Organik  Umur Pengamatan 
2 MSPT 3 MSPT 4 MPST 

................................(Hari)................................. 
M0 14,20a 19,90a 29,54a 
M1 13,44ab 18,64ab 28,01ab 
M2 11,76c 16,30c 25,47c 
M3 12,53bc 17,29bc 26,67bc 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom dan baris 
yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 

 Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa secara umum pada perlakuan mulsa 

organik tanaman tertinggi untuk tanaman cabai rawit yaitu M0 pada pengamatan 2, 

3 dan 4 MSPT. Hal ini disebabkan tanaman yang diberi mulsa pada umur 2 MSPT 

terserang penyakit bercak stephylium yang disebabkan oleh jamur, sehingga 

pertumbuhan tanaman terhambat. Menurut Prajnanta dalam Surya dkk. (2016), 

penyakit tanaman mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Besar 
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kecilnya pengaruh tersebut tergantung pula pada intensitas serangan patogen 

tanaman baik berupa jamur, bakteri, virus, maupun patogen lainnya. Selaian itu, 

penyakit yang disebabkan jamur muncul dan menyerang tanaman cabai 

dikarenakan tanah yang diberi mulsa menjadi terlalu lembab sehingga jamur 

tersebut mudah berkembang. Menurut Nurhayati (2013), perkembangan penyakit 

dan populasi, penyebaran, daya tular serta daya tahan patogen tular tanah sangat 

di pengaruhi sifat-sifat tanah dimana patogen tersebut berada. Faktor-faktor tanah 

yang paling berperan dan mempengaruhi pertumbuhan serta perkembangan tanah 

tersebut adalah temperatur, kelembaban, pH, tekstur tanah dan bahan organik 

tanah. 

Umur Berbunga  

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan mulsa organik 

berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman cabai rawit. sedangkan 

perlakuan umur pemangkasan dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak 

nyata. 

Data pengamatan umur berbunga tanaman cabai dengan penggunaan 

berbagai mulsa organik dan umur pemangkasan serta sidik ragamnya dapat dilihat 

pada lampiran 10 dan 11. 

Uji beda rataan umur berbunga tanaman cabai rawit dengan penggunaan 

berbagai mulsa organik dan umur pemangkasan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Umur Berbunga dengan Penggunaan Berbagai Mulsa Organik dan Umur 

Pemangkasan 

Mulsa Organik Umur Pemangkasan Rataan 
U0 U1 U2 

...........................(Hari)............................ 
M0 55,08 56,75 56,67 56,16b 
M1 61,75 58,58 66,36 62,23a 
M2 65,50 64,50 62,92 64,30a 
M3 61,42 60,75 59,67 60,61ab 

Rataan 60,93 60,14 61,40 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 

Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat bahwa waktu berbunga yang tercepat 

dengan penggunaan berbagai mulsa organik terdapat pada perlakuan M0 (56,16 

hari) yang berbeda nyata dengan perlakuan M1(62,23 hari) dan M2 (64,30 hari) 

tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan M3 (60,61 hari). 

Hubungan mulsa organik dengan umur berbunga tanaman cabai rawit 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Histogram Umur Berbunga Tanaman Cabai Rawit dengan 

Penggunaan Berbagai Mulsa Organik. 

Dari Gambar 1. Dapat dilihat bahwa kecepatan umur berbunga pada 

perlakuan penggunaan berbagai mulsa organik dengan mulsa serbuk gergaji (M2) 

diperoleh umur berbunga tertinggi dalam arti paling lama umur berbunganya, 
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umur berbunga tertinggi kedua dengan perlakuan mulsa jerami (M1) dan yang 

tertinggi ketiga yaitu perlakuan mulsa ampas tebu (M3)sedangkan perlakuan 

penggunaan berbagai mulsa organik dengan tanpa mulsa (M0) menunjukkan hasil 

terendah dalam arti paling cepat umur berbunganya. Hal ini di karenakan tanaman 

yang diberikan perlakuan mulsa organik terserang penyakit yang menyebabkan 

pertumbuhan generatif dan vegetatif tanaman terhambat. Menurut (Loekas, 2009), 

penyakit merupakan salah satu faktor pembatas pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Tanaman pertanian yang dibudidayakan yang terserang penyakit 

tanaman akan tumbuh merana dan terhambat. Hal ini karena patogen tanaman 

menyebabkan perubahan fisiologi dan biokimia tanaman, yang ditandai dengan 

perubahan warna, bentuk, bahkan fungsi jaringan tanaman akibat terhambatnya 

pasokan air dan hara dari akar kebagian atas tanaman. Adanya perubahan tersebut 

menyebabkan produksi fotosintat menjadi berkurang, yang akan berpengaruh pada 

berkurangnya hasil metabolisme tanaman yang disimpan baik pada buah, biji, 

bunga dan umbi. 

Umur Panen 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukan bahwa perlakuan mulsa organik, umur 

pemangkasan dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

umur panen tanaman cabai rawit. 

Data pengamatan umur panen tanaman cabai dengan penggunaan berbagai 

mulsa organik dan umur pemangkasan serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

lampiran 12 dan 13. 
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Uji beda rataan umur panentanaman cabai rawit dengan penggunaan 

berbagai mulsa organik dan umur pemangkasan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Umur Panen Tanaman Cabai Rawit dengan Penggunaan Berbagai Mulsa 
Organik dan Umur Pemangkasan 

Mulsa Organik Umur Pemangkasan Rataan 
U0 U1 U2 

.............................(Hari).............................. 
M0 78,00 78,00 78,00 78,00 
M1 79,33 78,00 78,00 78,44 
M2 78,00 80,67 79,00 79,22 
M3 79,33 78,67 79,00 79,00 

Rataan 78,66 78,83 78,50 
Keterangan : Angka yang tidak diikuti huruf pada baris dan kolom yang sama 

berbeda tidak nyata menurut Uji DMRT 5% 

 Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat bahwa perlakuan dan interaksi 

memberikan pengaru tidak nyata terhadap umur panen tanaman cabai rawit. Hasil 

panen tercepat pada perlakuan penggunaan berbagai mulsa organik yaitu tanpa 

mulsa (M0) dengan hasil 78,00 hari. Sedangkan hasil tercepat pada perlakuan 

umur pemangkasan yaitu umur 45 HSPT (U2) dengan hasil 78,50 hari. Kombinasi 

perlakuan yang tercepat yaitu M0U0, M0U1, M0U2, M1U2 dan M2U0 dengan hasil 

78,00 hari. Cepatnya umur panen dipicu dari cepatnya umur berbunga, semakin 

cepat umur berbunga maka semakin cepat pula umur panen yang dihasilkan, akan 

tetapi ada faktor lain yang dapat mempengaruhi umur panen. Seperti dikemukakan 

oleh Nurtjahjaningsi dkk. (2012), proses reproduksi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang diawali dengan fenologi pembungaan sampai terjadinya buah/biji. 

Fenologi pembungaan dikendalikan oleh gen pengendali sintesa hormon 

pembungaan dan fito hormon. Fenologi pembungaan juga didukung oleh faktor 

lingkungan seperti kecukupan matahari dan unsur hara. Terbentuknya buah selain 

dipengaruhi oleh jumlah dan singkronasi kematangan bunga jantan dan betina, 
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efektivitas polinator, juga dipengaruhi faktor lingkungan diantaranya kecukupan 

sinar matahari yang di pengaruhi topografi, kerapatan pohon, posisi tajuk dan arah 

mata angin. 

Berat Buah per Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukan bahwa perlakuan mulsa organik 

berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman cabai rawit panen ketiga,  

sedangkan perlakuan umur pemangkasan dan interaksi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata. 

Data pengamatan berat buah per tanaman cabai rawit dengan penggunaan 

berbagai mulsa organik dan umur pemangkasan pada panen 1, 2, 3 dan 4 serta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 14 sampai 21. 

Uji beda rataan berat buah per tanaman cabai rawit dengan penggunaan 

berbagai mulsa organik dan umur pemangkasan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Berat Buah per Tanaman Panen III dengan Penggunaan Berbagai Mulsa 
Organik dan Umur Pemangkasan 

Mulsa Organik Umur Pemangkasan Rataan 
U0 U1 U2 

....................................(Hari)............................... 
M0 46,74 36,50 27,64 36,96a 
M1 28,05 48,12 40,92 39,02a 
M2 29,32 21,51 17,14 22,65c 
M3 26,39 26,36 20,54 24,42bc 

Rataan 32,62 33,12 26,55 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 
 

Berdasarkan Tabel 4. Dapat dilihat bahwa berat buah per tanaman pada 

panen ketiga yang tertinggi  dengan perlakuan berbagai mulsa organik terdapat 

pada perlakuan M1 yaitu dengan berat 39,02 g memberikan hasil yang berbeda 
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nyata terhadap perlakuan M2 (22,65 g) dan M3 (24,42 g) serta memberikan hasil 

yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan M0 yaitu 36,96 g. 

Hubungan  penggunaan mulsa organik dengan berat buah pertanaman 

tanaman cabai rawit panen ketiga dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

Berdasakan Gambar 2. Dapat dilihat bahwa berat buah per tanaman cabai 

rawit panen ketiga tertinggi yaitu pada perlakuan M1=39,02 gram, kemudian 

disusul M0=36,96 gram dan M3=24,42 gram, sedangkan pada pemberian mulsa 

serbuk gergaji menunjukkan berat buah per tanaman terendah. Mulsa jerami 

digunakan sebagai penutup tanah dapat menghambat pertumbuhan gulma 

sehingga mengurangi kompetisi penyerapan hara dan air mulsa jerami juga dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi pada tanah sehingga memberikan 

pengaruh yang baik pada produksi tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Thomas dkk. dalam Mayun (2007) penggunaan mulsa jerami berfungsi menekan 

pertumbuhan gulma, mempertahankan agregat tanah dari hantaman air hujan, 

memperkecil erosi pada permukaan tanah, mencegah penguapan air, melindungi 

tanah dari terpaan sinar matahari. Menurut Mulyatri dalam koesriharti dkk. (2013) 

bahwa mulsa dapat mengurangi kehilangan air dengan cara memelihara 
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Gambar 2. Histogram Berat Buah per Tanaman Panen Ketiga Cabai 
Rawit dengan   Penggunaan Berbagai Mulsa Organik. 

 



25 
 
temperatur dan kelembaban tanah. Kelembaban tanah dan temperatur tanah yang 

optimal, akan berpengaruh pada ketersedian air di bawah permukaan tanah. 

Kondisi seperti ini sangat menguntungkan bagi tanaman, yang berpengaruh pada 

fase pertumbuhan dan pembentukan buah. 

Jumlah Buah per Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukan bahwa perlakuan mulsa organik 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman cabai rawit panen ketiga, 

sedangkan perlakuan umur pemangkasan dan interaksi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata. 

Data sidik ragam pengamatan jumlah buah per tanaman cabai rawit panen 

1, 2, 3 dan 4 dapat dilihat pada lampiran 22 sampai 29. 

Uji beda rataan jumlah buah per tanaman dengan penggunaan berbagai 

mulsa organik dan umur pemangkasan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah Buah per Tanaman Panen III dengan Penggunaan Berbagai 
Mulsa Organik dan Umur Pemangkasan 

Mulsa Oraganik Umur Pemangkasan Rataan 
U0 U1 U2 

..........................(Buah).......................... 
M0 41,11 30,78 22,66 31,51a 
M1 24,22 40,33 32,22 32,25a 
M2 23,00 19,22 15,67 19,29c 
M3 24,44 19,22 16,66 20,10bc 

Rataan 28,19 27,38 21,80 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 
 

Berdasarkan Tabel 5. Dapat dilihat bahwa jumlah buah per tanaman panen 

ketiga yang tertinggi  dengan perlakuan berbagai mulsa organik terdapat pada 

perlakuan M1 yaitu dengan jumlah 32,25 buah memberikan hasil yang berbeda 
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nyata terhadap perlakuan M2 (19,29 buah) dan M3 (20,10 buah) serta memberikan 

hasil yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan M0 yaitu 31,51 buah. 

Hubungan dengan penggunaan mulsa organik dengan jumlah buah per 

tanaman cabai rawit panen ketiga dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Histogram Jumlah Buah per Tanaman Panen Ketiga dengan Perlakuan 

Mulsa Organik. 
 

Berdasakan Gambar 3. Dapat dilihat bahwa jumlah buah per tanaman 

cabai rawit panen ketiga pada perlakuan perlakuan mulsa jerami (M1) 

memberikan hasil jumlah buah per tanaman tertinggi yaitu 32,25 gram , disusul 

oleh perlakuan tanpa mulsa (M0) dan mulsa ampas tebu (M3), sedangkan 

perlakuan mulsa serbuk gergaji memberikan hasil jumlah buah per tanaman 

terendah. Mulsa jerami yang diberikan pada tanaman cabai memberikan pengaruh 

nyata terhadap produksi tanaman dikarenakan mulsa jerami berfungsi sebagai 

penutup tanah yang dapat menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan 

gulma sehingga mengurangi perebutan unsur hara dengan tanaman utama. Selain 

itu mulsa jerami yang diberikan dapat menambah bahan organik pada tanah yang 

menyebabkan produksi tanaman bertambah. Menurut Creamer dalam Sumarni 

dkk. (2006) Penggunaan mulsa organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
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biologi tanah yang akan mempermudah penyediaan unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman untuk pembentukan dan perkembangan buah. mulsa organik 

jerami menurunkan suhu tanah, menyebabkan pertumbuhan tanaman dan waktu 

pembentukan buah lebih cepat. 

Berat Buah per Plot 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukan bahwa perlakuan mulsa organik 

berpengaruh nyata terhadap berat buah per plot tanaman cabai rawit panen ketiga, 

sedangkan perlakuan umur pemangkasan dan interaksi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata. 

Data pengamatan berat buah per plot cabai rawit panen 1, 2, 3, dan 4 serta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 30 sampai 37. 

Uji beda rataan berat buah per plot tanaman cabai rawit dengan 

penggunaan berbagai mulsa organik dan umur pemangkasan dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Berat Buah per Plot Panen III dengan Penggunaan Berbagai Mulsa 
Organik dan Umur Pemangkasan 

Mulsa Organik 
Umur Pemangkasan 

Rataan 
U0 U1 U2 

.............................(g).......................... 
M0 190,24 160,44 133,01 161,22a 
M1 123,41 217,04 189,55 176,66a 
M2 125,98 103,86 90,04 106,62c 
M3 104,22 117,87 112,99 111,69bc 

Rataan 135,96 149,80 131,39  
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 
 

Berdasarkan Tabel 6. Dapat dilihat bahwa berat buah per plot panen ketiga 

yang tertinggi  dengan perlakuan berbagai mulsa organik terdapat pada perlakuan 
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M1 yaitu dengan berat 176,66 gram memberikan hasil yang berbeda nyata 

terhadap perlakuan M2 (106,62 gram) dan M3 (111,69 gram) serta memberikan 

hasil yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan M0 yaitu 161,22 gram. 

Hubungan  penggunaan mulsa organik dengan berat buah per plot tanaman 

cabai rawit panen ketiga dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Histogram Berat Buah per Plot Panen Ketiga dengan 

Penggunaan Berbagai Mulsa Organik. 

Berdasarkan Gambar 4. Dapat dilihat bahwa berat buah per plot panen 

ketiga dengan perlakuan mulsa jerami (M1) di peroleh hasil tertinggi yaitu 176,66 

gram, sedangkan pada mulsa serbuk gergaji (M2) menunjukkan hasil terendah 

yaitu 106,62 gram. Mulsa jerami meningkatkan unsur hara fosfor dan kalium 

dalam tanah sehingga mempengaruhi pembentukan dan perkembangan buah 

tanaman cabai rawit. Hal ini didukung oleh pernyataan Sonsteby dkk. dalam Dian 

(2016) menyatakan bahwa penggunaan mulsa organik dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah yang akan mempermudah penyediaan unsur-unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk pembentukkan dan perkembangan buah. 

Penerapan mulsa jerami secara signifikan meningkatkan fosfor tersedia dan 

kalium dalam tanah. Hasil penelitian Dila dkk. (2012) bobot basah umbi per plot 

bawang merah tertinggi diperoleh pada perlakuan M2 (mulsa jerami padi) yaitu 
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sebesar 684,72 gram yang berbeda nyata dengan M0 (tanpa mulsa) dan berbeda 

tidak nyata dengan M1 (mulsa pelastik hitam perak). Hasil penelitian cabai rawit 

dengan penggunaan berbagai mulsa organik juga diperoleh berat buah per plot 

tertinggi dengan perlakuan mulsa jerami yang berarti jerami sangat baik 

digunakan sebagai mulsa pada tanaman bawang merah dan cabai rawit.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Perlakuan penggunaan berbagai mulsa organik berpengaruh nyata pada 

parameter tinggi tanaman, umur berbunga, berat buah per tanaman, jumlah 

buah per tanaman dan berat buah per plot. Dimana perlakuan  tanpa mulsa 

(M0) memberikan hasil tertinggi pada pada parameter tinggi tanaman dan 

umur berbunga sedangkan perlakuan Mulsa jerami (M1) memberikan hasil 

tertinggi pada parameter  berat buah per tanaman, jumlah buah pertanaman, 

dan berat buah per plot. 

2. Perlakuan umur pemangkasan berpengaruh tidak nyata terhadap semua 

parameter yang diukur. 

3. Interaksi perlakuan mulsa organik dan umur pemangkasan berpengaruh tidak 

nyata terhadap semua parameter yang diukur. 

Saran 

 Sebaiknya melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan jenis 

mulsa organik dan umur pemangkasan yang berbeda serta melakukan 

pengendalian penyakit harus lebih awal untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

pada budidaya cabai rawit. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Sampel Plot Penelitian 
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Keterangan : a = jarak antara plot 

b = jarak antara ulangan 

   M2I0    M3I2    M0I0 

   M0I0    M2I0 

   M1I2 

   M3I1 

   M2I2 

   M0I1 

   M3I2 

   M2I1 

   M0I2 

   M3I0 

   M1I1 

   M0I2 

   M1I1 

   M2I2 

   M1I1    M3I0 

   M0I0    M0I1 

   M3I1    M3I2 

   M1I2    M2I0 

   M0I1 

   M3I0 

   M1I2 

   M0I2 

   M2I2    M1I0 

   M2I1    M3I1    M1I0 

   M1I0    M2I1 

b 



35 
 
Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   A = Lebar plot 180 cm 

B = Panjang plot 120 cm 

a = Jarak antara tanaman  60 cm 

b = Jarak antara tanaman dalam barisan 60 cm 

  = Tanaman Sampel 

= Bukan Tanaman Sampel 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Cabai Varietas Pelita 8 F1 

Jenis : Cabe rawit hibrida. 

Ketinggian tempat :  Dapat ditanam pada dataran rendah – tinggi. 

Tipe tanaman : Tanaman semi tegak memayung, berbuah lebat dan genjah. 

Tipe buah : Capsicum frutescens L. 

Warna buah : Hijau mengkilap, ukuran agak besar. 

Umur panen: 75 - 85 HST. 

 Rasa buah : Pedas. 

Tahan terhadap penyakit : Bakteri layu dan virus. 

Periode panen :  Lama. 

 Produksi buah : 0,5 - 0,6 kg/tanaman, 12 - 14 ton/ha.  

(Sumber : PT EAST WEST SEED INDONESIA). 
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Lampiran 4. Rataan Tinggi Tanaman 2 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah Rataan 

I II III     
....................................(cm).................................... 

M0U0 15,53 16,63 13,43 45,59 15,20 
M0U1 14,36 15,10 13,83 43,29 14,43 
M0U2 12,50 14,13 12,36 38,99 13,00 
M1U0 13,86 15,23 13,36 42,45 14,15 
M1U1 13,00 14,06 14,06 41,12 13,71 
M1U2 13,56 9,70 14,16 37,42 12,47 
M2U0 13,70 13,00 14,06 40,76 13,59 
M2U1 8,20 12,03 11,06 31,29 10,43 
M2U2 11,23 9,96 12,66 33,85 11,28 
M3U0 13,43 13,06 10,10 36,59 12,20 
M3U1 13,20 13,60 11,20 38,00 12,67 
M3U2 14,13 10,10 14,00 38,23 12,74 

Jumlah 156,70 156,60 154,28 467,58   
Rataan   13,06 13,05 12,86   12,99 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 0,31 0,16 0,06tn 3,44 
Perlakuan 11,00 59,06 5,37 2,16tn 2,26 

M 3,00 30,52 10,17 4,09* 3,05 
M-Linier 1,00 15,12 15,12 6,08* 4,28 

M-Kuadratik 1,00 3,97 3,97 1,60tn 4,28 
M-Kubik 1,00 3,81 3,81 1,53tn 4,28 

U 2,00 12,48 6,24 2,51tn 3,44 
U-Linier 1,00 15,87 15,87 3,38tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 0,78 0,78 0,31tn 4,28 
M x U 6,00 16,05 2,68 1,08tn 2,55 
Galat 22,00 54,68 2,49 
Total 35,00 114,05       

Keterangan :  *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  12,14% 
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Lampiran 6. Rataan Tinggi Tanaman 3 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rataan  I II III 
......................................(cm)...................................... 

M0U0 20,60 22,50 19,90 63,00 21,00 
M0U1 19,83 20,96 18,36 59,15 19,72 
M0U2 18,66 21,13 17,20 56,99 19,00 
M1U0 19,00 21,40 18,23 58,63 19,54 
M1U1 17,80 18,46 18,46 54,72 18,24 
M1U2 19,83 15,26 19,33 54,42 18,14 
M2U0 18,10 18,73 17,53 54,36 18,12 
M2U1 19,90 15,53 13,20 48,63 16,21 
M2U2 13,90 13,80 16,06 43,76 14,59 
M3U0 18,93 18,23 13,96 51,12 17,04 
M3U1 20,00 15,66 13,66 49,32 16,44 
M3U2 21,00 15,50 18,73 55,23 18,41 

Jumlah 227,55 217,16 204,62 649,33   
Rataan   18,96 18,10 17,05   18,04 

 
Lampiran 7. Daftar Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 21,97 10,99 2,71tn 3,44 
Perlakuan 11,00 101,33 9,21 2,27* 2,26 

M 3,00 66,58 22,19 5,48* 3,05 
M-Linier 1,00 34,83 34,83 8,60* 4,28 

M-Kuadratik 1,00 8,58 8,58 2,12tn 4,28 
M-Kubik 1,00 6,53 6,53 1,61tn 4,28 

U 2,00 14,31 7,15 1,77tn 3,44 
U-Linier 1,00 15,51 15,51 3,83tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 3,56 3,56 0,88tn 4,28 
M x U 6,00 20,44 3,41 0,84tn 2,55 
Galat 22,00 89,15 4,05 
Total 35,00 212,45       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  11,16% 
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Lampiran 8. Rataan Tinggi Tanaman 4 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  
I II III 

......................................(cm)...................................... 
M0U0 27,70 33,43 30,23 91,36 30,45 
M0U1 30,90 29,06 28,46 88,42 29,47 
M0U2 27,90 30,20 28,00 86,10 28,70 
M1U0 30,23 28,90 28,80 87,93 29,31 
M1U1 28,06 26,76 26,76 81,58 27,19 
M1U2 28,60 24,00 30,06 82,66 27,55 
M2U0 26,76 27,63 27,76 82,15 27,38 
M2U1 29,33 25,70 22,60 77,63 25,88 
M2U2 22,20 21,33 25,93 69,46 23,15 
M3U0 30,13 27,33 22,90 80,36 26,79 
M3U1 30,43 23,96 23,16 77,55 25,85 
M3U2 30,46 23,23 28,43 82,12 27,37 

Jumlah 342,70 321,53 323,09 987,32   
Rataan   28,56 26,79 26,92   27,43 

 
Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2,00 23,20 11,60 1,78tn 3,44 

Perlakuan 11,00 126,46 11,50 1,76tn 2,26 
M 3,00 83,01 27,67 4,24* 3,05 

M-Linier 1,00 42,07 42,07 6,44* 4,28 
M-Kuadratik 1,00 12,51 12,51 1,91tn 4,28 

M-Kubik 1,00 7,68 7,68 1,18tn 4,28 
U 2,00 21,12 10,56 1,62tn 3,44 

U-Linier 1,00 25,59 25,59 3,92tn 4,28 
U-Kuadratik 1,00 2,57 2,57 0,39tn 4,28 

M x U 6,00 22,33 3,72 0,57tn 2,55 
Galat 22,00 143,71 6,53 
Total 35,00 293,37       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  9,32% 
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Lampiran 10. Rataan Umur Berbunga 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  I II III 
......................................(hari)...................................... 

M0U0 57,00 51,00 57,25 165,25 55,08 
M0U1 56,50 54,75 59,00 170,25 56,75 
M0U2 56,25 54,00 59,75 170,00 56,67 
M1U0 60,75 54,25 70,25 185,25 61,75 
M1U1 58,25 58,75 58,75 175,75 58,58 
M1U2 78,33 61,50 59,25 199,08 66,36 
M2U0 79,00 54,75 62,75 196,50 65,50 
M2U1 70,25 61,00 62,25 193,50 64,50 
M2U2 65,50 62,00 61,25 188,75 62,92 
M3U0 57,50 59,00 67,75 184,25 61,42 
M3U1 57,50 60,75 64,00 182,25 60,75 
M3U2 56,75 63,50 58,75 179,00 59,67 

Jumlah 753,58 695,25 741,00 2189,83   
Rataan   62,80 57,94 61,75   60,83 

 
Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 157,05 78,52 2,42tn 3,44 
Perlakuan 11,00 434,44 39,49 1,22tn 2,26 

M 3,00 322,53 107,51 3,31* 3,05 
M-Linier 1,00 80,12 80,12 2,47tn 4,28 

M-Kuadratik 1,00 160,71 160,71 4,96* 4,28 
M-Kubik 1,00 1,07 1,07 0,03tn 4,28 

U 2,00 9,69 4,84 0,15tn 3,44 
U-Linier 1,00 1,73 1,73 0,05tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 11,19 11,19 0,34tn 4,28 
M x U 6,00 102,22 17,04 0,53tn 2,55 
Galat 22,00 713,53 32,43 
Total 35,00 1305,02       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  9,36% 
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Lampiran 12. Rataan Umur Panen 

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan  
I II III 

......................................(hari)...................................... 
M0U0 78,00 78,00 78,00 234,00 78,00 
M0U1 78,00 78,00 78,00 234,00 78,00 
M0U2 78,00 78,00 78,00 234,00 78,00 
M1U0 79,00 78,00 81,00 238,00 79,33 
M1U1 78,00 78,00 78,00 234,00 78,00 
M1U2 78,00 78,00 78,00 234,00 78,00 
M2U0 78,00 78,00 78,00 234,00 78,00 
M2U1 82,00 78,00 82,00 242,00 80,67 
M2U2 81,00 78,00 78,00 237,00 79,00 
M3U0 78,00 78,00 82,00 238,00 79,33 
M3U1 78,00 78,00 80,00 236,00 78,67 
M3U2 78,00 81,00 78,00 237,00 79,00 

Jumlah 944,00 939,00 949,00 2832,00   
Rataan   78,67 78,25 79,08   78,67 

 
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Umur Panen 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 4,17 2,08 1,26tn 3,44 
Perlakuan 11,00 23,33 2,12 1,28tn 2,26 

M 3,00 8,22 2,74 1,65tn 3,05 
M-Linier 1,00 4,82 4,82 2,90tn 4,28 

M-Kuadratik 1,00 0,75 0,75 0,45tn 4,28 
M-Kubik 1,00 0,60 0,60 0,36tn 4,28 

U 2,00 0,67 0,33 0,20tn 3,44 
U-Linier 1,00 0,22 0,22 0,13tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 0,67 0,67 0,40tn 4,28 
M x U 6,00 14,44 2,41 1,45tn 2,55 
Galat 22,00 36,50 1,66 
Total 35,00 64,00       

 Keterangan : tn :  tidak nyata 
KK :  1,64% 
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Lampiran 14. Rataan Berat Buah per Tanaman Panen I 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  
I II III 

.........................................(g)......................................... 
M0U0 7,11 17,02 8,01 32,14 10,71 
M0U1 12,65 11,15 6,44 30,24 10,08 
M0U2 8,21 12,59 4,90 25,70 8,57 
M1U0 7,24 13,84 2,93 24,01 8,00 
M1U1 10,65 12,47 12,47 35,59 11,86 
M1U2 12,91 6,77 7,58 27,26 9,09 
M2U0 12,64 10,66 7,32 30,62 10,21 
M2U1 11,90 7,63 7,29 26,82 8,94 
M2U2 10,13 6,12 1,63 17,88 5,96 
M3U0 6,76 6,85 6,80 20,41 6,80 
M3U1 9,21 7,63 6,18 23,02 7,67 
M3U2 12,17 9,12 8,39 29,68 9,89 

Jumlah 121,58 121,85 79,94 323,37   
Rataan   10,13 10,15 6,66   8,98 

 
Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Panen I 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 96,96 48,48 6,09* 3,44 
Perlakuan 11,00 94,71 8,61 1,08tn 2,26 

M 3,00 19,88 6,63 0,83tn 3,05 
M-Linier 1,00 13,28 13,28 1,67tn 4,28 

M-Kuadratik 1,00 0,02 0,02 0,00tn 4,28 
M-Kubik 1,00 1,61 1,61 0,20tn 4,28 

U 2,00 9,61 4,80 0,60tn 3,44 
U-Linier 1,00 2,46 2,46 0,31tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 10,35 10,35 1,30tn 4,28 
M x U 6,00 65,23 10,87 1,37tn 2,55 
Galat 22,00 175,18 7,96 
Total 35,00 366,85       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  31,41% 
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Lampiran 16. Rataan Berat Buah per Tanaman Panen II 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah 

  
Rataan 

  I II III 
.........................................(g)......................................... 

M0U0 9,46 20,52 10,02 40,00 13,33 
M0U1 14,37 14,62 6,51 35,50 11,83 
M0U2 11,50 15,34 9,09 35,93 11,98 
M1U0 12,70 15,81 6,18 34,69 11,56 
M1U1 15,51 17,05 17,05 49,61 16,54 
M1U2 13,88 15,34 15,72 44,94 14,98 
M2U0 14,77 17,01 9,32 41,10 13,70 
M2U1 13,65 16,12 5,98 35,75 11,92 
M2U2 10,90 15,31 15,93 42,14 14,05 
M3U0 10,02 13,41 6,47 29,90 9,97 
M3U1 13,78 8,96 6,57 29,31 9,77 
M3U2 14,91 15,13 5,55 35,59 11,86 

Jumlah 155,45 184,62 114,39 454,46   
Rataan   12,95 15,39 9,53   12,62 

 
Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman panen II 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 207,47 103,74 11,56* 3,44 
Perlakuan 11,00 129,00 11,73 1,31tn 2,26 

T 3,00 70,20 23,40 2,61 tn 3,05 
T-Linier 1,00 15,07 15,07 1,68 tn 4,28 

T-Kuadratik 1,00 36,75 36,75 4,09 tn 4,28 
T-Kubik 1,00 0,83 0,83 0,09 tn 4,28 

A 2,00 7,16 3,58 0,40 tn 3,44 
A-Linier 1,00 9,26 9,26 1,03 tn 4,28 

A-Kuadratik 1,00 0,29 0,29 0,03 tn 4,28 
T x A 6,00 51,64 8,61 0,96 tn 2,55 
Galat 22,00 197,46 8,98 
Total 35,00 533,93       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  23,73% 
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Lampiran 18. Rataan Berat Buah per Tanaman Panen III 

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan  
I II III 

.........................................(g)......................................... 
M0U0 46,33 52,62 41,28 140,23 46,74 
M0U1 44,62 21,39 43,48 109,49 36,50 
M0U2 19,09 35,59 28,25 82,93 27,64 
M1U0 41,56 29,39 13,21 84,16 28,05 
M1U1 25,85 59,25 59,25 144,35 48,12 
M1U2 62,37 28,46 31,92 122,75 40,92 
M2U0 34,94 35,59 17,44 87,97 29,32 
M2U1 22,25 23,61 18,67 64,53 21,51 
M2U2 18,21 20,50 12,70 51,41 17,14 
M3U0 43,56 25,48 10,12 79,16 26,39 
M3U1 48,19 25,68 5,20 79,07 26,36 
M3U2 22,17 17,27 22,17 61,61 20,54 

Jumlah 429,14 374,83 303,69 1107,66   
Rataan   35,76 31,24 25,31   30,77 

 
Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Panen III 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 659,67 329,84 2,08tn 3,44 
Perlakuan 11,00 3378,24 307,11 1,94tn 2,26 

M 3,00 1913,43 637,81 4,02* 3,05 
M-Linier 1,00 983,26 983,26 6,20* 4,28 

M-Kuadratik 1,00 0,15 0,15 0,00tn 4,28 
M-Kubik 1,00 451,66 451,66 2,85tn 4,28 

U 2,00 320,49 160,25 1,01tn 3,44 
U-Linier 1,00 294,60 294,60 1,86tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 132,73 132,73 0,84tn 4,28 
M x U 6,00 1144,32 190,72 1,20tn 2,55 
Galat 22,00 3487,44 158,52 
Total 35,00 7525,36       

 
Keterangan : *  :  nyata 

tn :  tidak nyata 
KK :  40,92% 
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Lampiran 20. Rataan Berat Buah per Tanaman Panen IV 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah 

  
Rataan 

  I II III 
.........................................(g)......................................... 

M0U0 53,08 54,57 63,45 171,10 57,03 
M0U1 82,63 75,96 25,74 184,33 61,44 
M0U2 54,22 101,41 57,43 213,06 71,02 
M1U0 24,97 60,71 37,47 123,15 41,05 
M1U1 114,40 63,76 63,76 241,92 80,64 
M1U2 79,85 109,72 57,66 247,23 82,41 
M2U0 36,46 72,82 41,37 150,65 50,22 
M2U1 23,95 162,97 44,79 231,71 77,24 
M2U2 21,35 58,54 29,09 108,98 36,33 
M3U0 80,08 111,57 27,46 219,11 73,04 
M3U1 101,40 78,35 45,86 225,61 75,20 
M3U2 78,23 61,25 41,88 181,36 60,45 

Jumlah 750,62 1011,63 535,96 2298,21   
Rataan   62,55 84,30 44,66   63,84 

 
Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Panen IV 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 9457,42 4728,71 6,39* 3,44 
Perlakuan 11,00 7791,96 708,36 0,96tn 2,26 

M 3,00 1226,78 408,93 0,55tn 3,05 
M-Linier 1,00 11,18 11,18 0,02tn 4,28 

M-Kuadratik 1,00 172,26 172,26 0,23tn 4,28 
M-Kubik 1,00 736,65 736,65 1,00tn 4,28 

U 2,00 2038,41 1019,20 1,38tn 3,44 
U-Linier 1,00 416,83 416,83 0,56tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 2301,04 2301,04 3,11tn 4,28 
M x U 6,00 4526,77 754,46 1,02tn 2,55 
Galat 22,00 16284,18 740,19 
Total 35,00 33533,55       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  42,62% 
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Lampiran 22. Rataan Jumlah Buah per Tanaman Panen I 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rataan  I II III 
.....................................(buah)...................................... 

M0U0 5,33 13,00 5,66 23,99 8,00 
M0U1 9,00 10,66 4,33 23,99 8,00 
M0U2 6,66 10,33 3,66 20,65 6,88 
M1U0 4,00 9,66 3,00 16,66 5,55 
M1U1 6,66 9,33 9,33 25,32 8,44 
M1U2 8,00 5,33 5,66 18,99 6,33 
M2U0 8,00 8,33 7,00 23,33 7,78 
M2U1 8,00 5,00 5,66 18,66 6,22 
M2U2 8,00 5,00 1,33 14,33 4,78 
M3U0 4,66 6,33 4,33 15,32 5,11 
M3U1 6,00 6,00 4,00 16,00 5,33 
M3U2 8,33 7,60 5,33 21,26 7,09 

Jumlah 82,64 96,57 59,29 238,50   
Rataan   6,89 8,05 4,94   6,63 

 
Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Panen I 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 59,14 29,57 6,83* 3,44 
Perlakuan 11,00 52,36 4,76 1,10tn 2,26 

M 3,00 15,94 5,31 1,23tn 3,05 
M-Linier 1,00 11,62 11,62 2,68tn 4,28 

M-Kuadratik 1,00 0,32 0,32 0,07tn 4,28 
M-Kubik 1,00 0,02 0,02 0,00tn 4,28 

U 2,00 3,19 1,59 0,37tn 3,44 
U-Linier 1,00 0,92 0,92 0,21tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 3,33 3,33 0,77tn 4,28 
M x U 6,00 33,23 5,54 1,28tn 2,55 
Galat 22,00 95,23 4,33 
Total 35,00 206,72       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  31,40% 
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Lampiran 24. Rataan Jumlah Buah per Tanaman Panen II 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rataan I II III 
.....................................(buah)..................................... 

M0U0 7,30 17,00 8,00 32,30 10,77 
M0U1 12,00 13,00 5,00 30,00 10,00 
M0U2 9,00 13,33 6,66 28,99 9,66 
M1U0 11,00 11,66 5,00 27,66 9,22 
M1U1 12,66 14,33 14,33 41,32 13,77 
M1U2 11,33 12,33 7,60 31,26 10,42 
M2U0 11,00 15,00 7,66 33,66 11,22 
M2U1 11,66 10,66 5,00 27,32 9,11 
M2U2 9,33 12,66 4,66 26,65 8,88 
M3U0 8,33 12,00 6,00 26,33 8,78 
M3U1 12,33 7,00 5,66 24,99 8,33 
M3U2 13,33 13,66 8,33 35,32 11,77 

Jumlah 129,27 152,63 83,90 365,80   
Rataan   10,77 12,72 6,99   10,16 

 
Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Panen II 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 203,55 101,78 21,69* 3,44 
Perlakuan 11,00 79,13 7,19 1,53tn 2,26 

M 3,00 12,78 4,26 0,91tn 3,05 
M-Linier 1,00 2,94 2,94 0,63tn 4,28 

M-Kuadratik 1,00 2,06 2,06 0,44tn 4,28 
M-Kubik 1,00 4,59 4,59 0,98tn 4,28 

U 2,00 0,57 0,29 0,06tn 3,44 
U-Linier 1,00 0,29 0,29 0,06tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 0,48 0,48 0,10tn 4,28 
M x U 6,00 65,77 10,96 2,34tn 2,55 
Galat 22,00 103,24 4,69 
Total 35,00 385,92       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  21,32% 
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Lampiran 26. Rataan Jumlah Buah per Tanaman Panen III 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah Rataan 

I II III     
.......................................(buah)......................................... 

M0U0 40,33 45,33 37,66 123,32 41,11 
M0U1 37,00 19,00 36,33 92,33 30,78 
M0U2 15,33 28,33 24,33 67,99 22,66 
M1U0 37,00 23,66 12,00 72,66 24,22 
M1U1 19,66 50,66 50,66 120,98 40,33 
M1U2 46,33 21,00 29,33 96,66 32,22 
M2U0 27,00 25,66 16,33 68,99 23,00 
M2U1 21,66 17,00 19,00 57,66 19,22 
M2U2 18,00 17,00 12,00 47,00 15,67 
M3U0 41,66 21,33 10,33 73,32 24,44 
M3U1 33,66 18,00 6,00 57,66 19,22 
M3U2 16,33 13,33 20,33 49,99 16,66 

Jumlah 353,96 300,30 274,30 928,56   
Rataan   29,50 25,03 22,86   25,79 

 
Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Panen III 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 275,03 137,52 1,29tn 3,44 
Perlakuan 11,00 2418,30 219,85 2,06tn 2,26 

M 3,00 1341,59 447,20 4,18* 3,05 
M-Linier 1,00 751,40 751,40 7,03* 4,28 

M-Kuadratik 1,00 0,01 0,01 0,00tn 4,28 
M-Kubik 1,00 254,78 254,78 2,38tn 4,28 

U 2,00 290,45 145,22 1,36tn 3,44 
U-Linier 1,00 326,40 326,40 3,05tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 60,87 60,87 0,57tn 4,28 
M x U 6,00 786,26 131,04 1,23tn 2,55 
Galat 22,00 2353,08 106,96 
Total 35,00 5046,41       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  40,10% 
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Lampiran 28. Rataan Jumlah Buah per Tanaman Panen IV 

Perlakuan Ulangan Jumlah 
  

Rataan 
  I II III 

.....................................(buah)..................................... 
M0U0 48,00 51,00 64,33 163,33 54,44 
M0U1 69,66 82,66 22,00 174,32 58,11 
M0U2 44,00 91,00 56,33 191,33 63,78 
M1U0 24,00 55,66 33,00 112,66 37,55 
M1U1 90,66 59,33 59,33 209,32 69,77 
M1U2 68,00 95,00 51,66 214,66 71,55 
M2U0 20,66 54,66 37,00 112,32 37,44 
M2U1 22,33 149,33 46,66 218,32 72,77 
M2U2 20,33 52,00 25,00 97,33 32,44 
M3U0 79,33 101,00 23,66 203,99 68,00 
M3U1 89,66 64,66 43,66 197,98 65,99 
M3U2 70,66 53,66 43,66 167,98 55,99 

Jumlah 647,29 909,96 506,29 2063,54   
Rataan   53,94 75,83 42,19   57,32 

 
Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Panen IV 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2,00 6995,17 3497,58 5,74* 3,44 

Perlakuan 11,00 6728,47 611,68 1,00tn 2,26 
M 3,00 1250,48 416,83 0,68tn 3,05 

M-Linier 1,00 0,84 0,84 0,00tn 4,28 
M-Kuadratik 1,00 375,87 375,87 0,62tn 4,28 

M-Kubik 1,00 561,14 561,14 0,92th 4,28 
U 2,00 1830,66 915,33 1,50tn 3,44 

U-Linier 1,00 346,72 346,72 0,57tn 4,28 
U-Kuadratik 1,00 2094,15 2094,15 3,44tn 4,28 

M x U 6,00 3647,33 607,89 1,00tn 2,55 
Galat 22,00 13395,43 608,88 
Total 35,00 27119,07       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  43,05% 
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Lampiran 30. Rataan Berat Buah per Plot Panen I 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  I II III 
......................................(g)...................................... 

M0U0 36,09 76,47 35,00 147,56 49,19 
M0U1 54,18 42,62 29,26 126,06 42,02 
M0U2 47,69 59,02 27,10 133,81 44,60 
M1U0 30,25 68,16 24,67 123,08 41,03 
M1U1 54,54 60,09 60,89 175,52 58,51 
M1U2 66,48 29,79 38,67 134,94 44,98 
M2U0 56,03 49,57 31,25 136,85 45,62 
M2U1 62,76 36,85 30,85 130,46 43,49 
M2U2 50,19 23,73 20,46 94,38 31,46 
M3U0 37,45 35,48 35,37 108,30 36,10 
M3U1 52,11 38,63 38,80 129,54 43,18 
M3U2 57,89 41,87 39,80 139,56 46,52 

Jumlah 605,66 562,28 412,12 1580,06   
Rataan   50,47 46,86 34,34   43,89 

 
Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Plot Panen I 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 1719,10 859,55 4,89* 3,44 
Perlakuan 11,00 1442,54 131,14 0,75tn 2,26 

M 3,00 339,91 113,30 0,64tn 3,05 
M-Linier 1,00 109,27 109,27 0,62tn 4,28 

M-Kuadratik 1,00 2,25 2,25 0,01tn 4,28 
M-Kubik 1,00 143,41 143,41 0,82tn 4,28 

U 2,00 159,34 79,67 0,45tn 3,44 
U-Linier 1,00 9,53 9,53 0,05tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 202,92 202,92 1,16tn 4,28 
M x U 6,00 943,30 157,22 0,89tn 2,55 
Galat 22,00 3865,12 175,69 
Total 35,00 7026,76       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  30,20% 
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Lampiran 32. Rataan Berat Buah per Plot Panen II 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  I II III 
.......................................(g)....................................... 

M0U0 66,60 106,01 46,53 219,14 73,05 
M0U1 65,55 72,20 33,84 171,59 57,20 
M0U2 68,75 72,66 49,15 190,56 63,52 
M1U0 61,17 89,05 37,94 188,16 62,72 
M1U1 78,19 108,08 108,08 294,35 98,12 
M1U2 80,17 78,60 59,95 218,72 72,91 
M2U0 51,91 82,56 54,48 188,95 62,98 
M2U1 83,73 87,52 34,15 205,40 68,47 
M2U2 53,05 76,19 54,92 184,16 61,39 
M3U0 69,90 85,21 39,91 195,02 65,01 
M3U1 78,04 49,91 46,12 174,07 58,02 
M3U2 78,25 77,54 28,54 184,33 61,44 

Jumlah 835,31 985,53 593,61 2414,45   
Rataan   69,61 82,13 49,47   67,07 

 
Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Plot Panen II 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 6516,28 3258,14 15,56* 3,44 
Perlakuan 11,00 3994,20 363,11 1,73tn 2,26 

M 3,00 1464,10 488,03 2,33tn 3,05 
M-Linier 1,00 177,38 177,38 0,85 tn 4,28 

M-Kuadratik 1,00 438,20 438,20 2,09 tn 4,28 
M-Kubik 1,00 482,49 482,49 2,30 tn 4,28 

U 2,00 213,57 106,79 0,51 tn 3,44 
U-Linier 1,00 10,12 10,12 0,05 tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 274,64 274,64 1,31 tn 4,28 
M x U 6,00 2316,53 386,09 1,84 tn 2,55 
Galat 22,00 4607,77 209,44 
Total 35,00 15118,25       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  21,58% 
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Lampiran 34. Rataan Berat Buah per Plot Panen III 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah Rataan 

I II III     
.........................................(g)......................................... 

M0U0 166,64 253,52 150,55 570,71 190,24 
M0U1 187,83 92,46 201,02 481,31 160,44 
M0U2 96,51 180,76 121,75 399,02 133,01 
M1U0 144,44 179,41 46,37 370,22 123,41 
M1U1 141,99 254,57 254,57 651,13 217,04 
M1U2 278,75 144,43 145,47 568,65 189,55 
M2U0 148,65 129,01 100,28 377,94 125,98 
M2U1 109,15 109,01 93,42 311,58 103,86 
M2U2 82,55 94,51 93,06 270,12 90,04 
M3U0 142,47 128,44 41,75 312,66 104,22 
M3U1 197,99 105,07 50,54 353,60 117,87 
M3U2 117,60 110,85 110,52 338,97 112,99 

Jumlah 1814,57 1782,04 1409,30 5005,91   
Rataan   151,21 148,50 117,44   139,05 

 
Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Plot Panen III 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2,00 8451,03 4225,52 1,63tn 3,44 
Perlakuan 11,00 54432,11 4948,37 1,91 tn 2,26 

M 3,00 33358,85 11119,62 4,30 * 3,05 
M-Linier 1,00 16134,16 16134,16 6,24 * 4,28 

M-Kuadratik 1,00 181,62 181,62 0,07 tn 4,28 
M-Kubik 1,00 8703,36 8703,36 3,37 tn 4,28 

U 2,00 2204,58 1102,29 0,43 tn 3,44 
U-Linier 1,00 166,65 166,65 0,06 tn 4,28 

U-Kuadratik 1,00 2772,78 2772,78 1,07 tn 4,28 
M x U 6,00 18868,69 3144,78 1,22 tn 2,55 
Galat 22,00 56874,13 2585,19 
Total 35,00 119757,27       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  36,56% 
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Lampiran 36. Rataan Berat Buah per Plot Panen IV 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

.........................................(g)......................................... 
M0U0 190,09 255,91 242,30 688,30 229,43 
M0U1 331,32 328,21 166,92 826,45 275,48 
M0U2 264,73 560,34 268,86 1093,93 364,64 
M1U0 115,13 429,14 79,26 623,53 207,84 
M1U1 561,97 472,18 472,18 1506,33 502,11 
M1U2 433,19 432,20 217,41 1082,80 360,93 
M2U0 298,41 330,16 180,15 808,72 269,57 
M2U1 195,05 574,69 195,60 965,34 321,78 
M2U2 222,05 260,78 132,44 615,27 205,09 
M3U0 349,12 458,25 121,22 928,59 309,53 
M3U1 577,01 306,39 194,97 1078,37 359,46 
M3U2 369,08 263,84 162,92 795,84 265,28 

Jumlah 3907,15 4672,09 2434,23 11013,47   
Rataan   325,60 389,34 202,85   305,93 

 
Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Plot Panen IV 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2,00 215629,00 107814,50 9,60 * 3,44 

Perlakuan 11,00 232893,51 21172,14 1,89tn 2,26 
M 3,00 40761,22 13587,07 1,21 tn 3,05 

M-Linier 1,00 241,94 241,94 0,02 tn 4,28 
M-Kuadratik 1,00 756,13 756,13 0,07 tn 4,28 

M-Kubik 1,00 29572,84 29572,84 2,63 tn 4,28 
U 2,00 74278,46 37139,23 3,31 tn 3,44 

U-Linier 1,00 16122,09 16122,09 1,44 tn 4,28 
U-Kuadratik 1,00 82915,85 82915,85 3,38 tn

 4,28 
M x U 6,00 117853,83 19642,31 1,75 tn 2,55 
Galat 22,00 247011,35 11227,79 
Total 35,00 695533,86       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  34,64% 
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Lampiran 38. Tabel Rangkuman Hasil Uji Beda Rataan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) dengan 

Penggunaan Mulsa Organik dan Umur Pemangkasan 
 Pengamatan 

Perlakuan Tinggi Tanaman 
2 MSPT (cm) 

Tinggi Tanaman 
3 MSPT (cm) 

Tinggi Tanaman 
4 MSPT (cm) 

Umur 
Berbunga 

(hari) 

Umur 
Panen 
(hari) 

Berat Buah per 
Tanaman (g) 

Panen I  

Berat Buah per 
Tanaman (g) 

Panen II 

Berat Buah per 
Tanaman (g) 

Panen III 
Mulsa Organik 

M0 14,20a 19,90a 29,54a 56,16b 78,00 9,78 12,38 36,96a 
M1 13,44ab 18,64ab 28,01ab 62,23a 78,44 9,65 14,36 39,02a 
M2 11,76c 16,30c 25,47c 64,30a 79,22 8,36 13,22 22,65c 
M3 12,53bc 17,29bc 26,67bc 60,61ab 79,00 8,12 10,53 24,42bc 

Umur Pemangkasan 
U0 13,78 18,92 28,48 60,93 78,66 8,93 12,14 32,62 
U1 12,80 17,65 27,09 60,14 78,83 9,63 12,51 33,12 
U2 12,37 17,53 26,69 61,40 78,50 8,37 13,21 26,55 

Kombinasi Perlakuan 
M0U0 15,20 21,00 30,45 55,08 78,00 10,71 13,33 46,74 
M0U1 14,43 19,72 29,47 56,75 78,00 10,08 11,83 36,50 
M0U2 13,00 19,00 28,70 56,67 78,00 8,57 11,98 27,64 
M1U0 14,15 19,54 29,31 61,75 79,33 8,00 11,56 28,05 
M1U1 13,71 18,24 27,19 58,58 78,00 11,86 16,54 48,12 
M1U2 12,47 18,14 27,55 66,36 78,00 9,09 14,98 40,92 
M2U0 13,59 18,12 27,38 65,50 78,00 10,21 13,70 29,32 
M2U1 10,43 16,21 25,88 64,50 80,67 8,94 11,92 21,51 
M2U2 11,28 14,59 23,15 62,92 79,00 5,96 14,05 17,14 
M3U0 12,20 17,04 26,79 61,42 79,33 6,80 9,97 26,39 
M3U1 12,67 16,44 25,85 60,75 78,67 7,67 9,77 26,36 
M3U2 12,74 18,41 27,37 59,67 79,00 9,89 11,86 20,54 
KK 12,14 11,16 9,32 9,36 1,64 31,41 23,73 40,92 
Keterangan : Angka yang diikuti Huruf yang Tidak Sama pada Kolom yang Sama Berbeda Nyata Menurut Uji DMRT 5% 
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Pengamatan 

Perlakuan 
Berat Buah 

per Tanaman 
(g) Panen IV 

Jumlah Buah 
per Tanaman 

Panen I 

Jumlah Buah 
per Tanaman 

Panen II 

Jumlah Buah 
per Tanaman 

Panen III 

Jumlah Buah 
per Tanaman 

Panen IV 

Berat Buah 
per Plot 
Panen I 

Berat Buah 
per Plot 
Panen II 

Berat Buah 
per Plot 

Panen III 

Berat Buah 
per Plot 

Panen IV 
Mulsa Organik 

M0 63,16 7,62 10,14 31,51a 58,77 45,27 64,58 161,22a 289,85 
M1 68,03 6,77 11,13 32,25a 59,62 48,17 77,91 176,66a 356,96 
M2 54,59 6,25 9,73 19,29c 47,55 40,18 64,27 106,62c 265,48 
M3 69,56 5,84 9,62 20,10bc 63,32 41,93 61,49 111,69bc 311,42 

Umur Pemangkasan 
U0 55,33 6,60 9,99 28,19 49,35 42,98 65,93 135,96 254,09 
U1 73,63 6,99 10,30 27,38 66,66 46,79 70,45 149,80 364,70 
U2 62,55 6,26 10,18 21,80 55,94 41,89 64,81 131,39 298,98 

Kombinasi Perlakuan 
M0U0 57,03 8,00 10,77 41,11 54,44 49,18 73,05 190,24 229,43 
M0U1 61,44 8,00 10,00 30,78 58,11 42,02 57,20 160,44 275,48 
M0U2 71,02 6,88 9,66 22,66 63,78 44,6 63,52 133,01 364,64 
M1U0 41,05 5,55 9,22 24,22 37,55 41,02 62,72 123,41 207,84 
M1U1 80,64 8,44 13,77 40,33 69,77 58,50 98,12 217,04 502,11 
M1U2 82,41 6,33 10,42 32,22 71,55 44,98 72,91 189,55 360,93 
M2U0 50,22 7,78 11,22 23,00 37,44 45,61 62,98 125,98 269,57 
M2U1 77,24 6,22 9,11 19,22 72,77 43,48 68,47 103,86 321,78 
M2U2 36,33 4,78 8,88 15,67 32,44 31,46 61,39 90,04 205,09 
M3U0 73,04 5,11 8,78 24,44 68,00 36,10 65,01 104,22 309,53 
M3U1 75,20 5,33 8,33 19,22 65,99 43,18 58,02 117,87 359,46 
M3U2 60,45 7,09 11,77 16,66 55,99 46,52 61,44 112,99 265,28 
KK 42,62 31,40 21,32 40,10 43,05 30,20 21,58 36,56 34,64 

Keterangan : Angka yang diikuti Huruf yang Tidak Sama pada Kolom yang Sama Berbeda Nyata Menurut Uji DMRT 5% 
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